ABSTRAKSI

Bank Syariah merupakan suatu sistem perbankan yang dikembangkan
berdasarkan syarish islam yang didasari oleh larangan agama islam dalam pemungutan
dan peminjaman dengan sistem bunga atau yang disebut riba serta larangan investasi
entuk usaha-usaha yang dikategorikan haram dimana hal ini tidak dapat dijamin oleh
sistem perbankan konvensional. Dalam beberapa tahun terakhir pertumbuhan perbankan
syariah mengalami perkembangan yang sangal pesat mencapai 53% jauh melampaui
ramalan BI. Pertumbuhan bank syariah yang melampaui ramalan Bl tersebut
memunculkan pertanyaan tentang kinerja perbankan syariah, apakah kinerjanya relative
saik schingga mampu menimbulkan kepercayaan dari publik untuk memanfaatkan bank
svariah sebagai lembaga keuangan vang ideal dan terpercaya. Evaluasi kinerja bank
wrsebut tidak hanya penting bagi managerial maupun untuk tujuan pengaturan namun
juga sangat penting bagi pihak penyimpan dana.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh fakior capital, asser,
management, earning dan liguidity terhadap kinerja keuangan perabankan syariah di
Indonesia periode 2003-2009. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 10
bank syariah yang terdapat dalam Direktori Perbankan Indonesia dari tahun 2003 sampai
dengan tahun 2009, Sedangkan metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
sdalah analisis regresi linear berganda.

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan regresi berganda menunjukkan
behwa Capital (CAR), Asser (NPL), Management (NPM) tidak mempunyai pengaruh
vang signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan syarizh (Perubahan laba)
sedangkan faklor earning (BOPQ) dan liguidity (LDR) mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan syariah (Perubahan Laba) secara parsial.
Sedangkan secara bersama-sama kinerja keuangan perbankan yang dinyatakan dalam
rasio-rasio keuangan yang terdiri dari variabel CAR, NPL, NPM, BOPO dan LDR
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan syariah di
indonesia.
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